
Rengganis Jurnal Pengabdian Masyarakat  
Volume 4 Nomor 1, Mei 2024 

 e-ISSN 2797-1694||p-ISSN 2797-1708 

https://mathjournal.unram.ac.id/index.php/Rengganis/index 

 

 
 

Rengganis Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 4 Nomor 1, Mei 2024 

 

|165 

Optimalisasi keterampilan literasi siswa SMP NW 

Mataram melalui program klinik literasi 

 

Parni Hidayati1*, Magdalena1, St. Nur Aisyah1, Fatiha Puti Aura 

Diva2, Iklima Rosyihan Anwar3, Ketut Sri Kusuma Wardani4 

1 Mahasiswa Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas Mataram, Mataram 
2  Mahasiswa Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Mataram, Mataram 
3  Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas Mataram, Mataram 
4  Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, Universitas Mataram, Mataram 

 

parnihidayati@gmail.com 

 
Abstract  
The Literacy Clinic is a program to improve students' literacy skills, with a focus on guiding and teaching 

students who are deficient in reading, writing, and others. This service aims to optimize the literacy skills of 

class VIII students at SMP NW Mataram through the implementation of a literacy clinic program. The 

method for implementing the literacy clinic program uses three stages: observation, implementation and 

evaluation. Data was collected through observation, interviews, Pre-Test and Post-Test. The results of the 

service are that there are still students who are not fluent in reading which was discovered through 

interviews and observations. This is also proven by the Pre-Test results which show the percentage of 

students answering correctly 18%. Therefore, the author designed and implemented a Literacy Clinic 

program that could improve students' literacy skills. After carrying out the Literacy Clinic, the students 

then answered the Post-Test questions with the percentage of students answering correctly 49%. Based on 

this description, it can be concluded that the existence of a literacy clinic program can optimize the Literacy 

Skills of SMP NW Mataram Students. 
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Abstrak  
Klinik Literasi merupakan sebuah program untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa, dengan fokus 

untuk membimbing dan mengajarkan siswa yang kurang dalam membaca, menulis, dan lainnya. 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keterampilan literasi siswa kelas VIII SMP NW 

Mataram melalui implementasi program klinik literasi. Metode pelaksanan program klinik literasi 

menggunakan tiga tahapan yaitu, observasi,  pelaksanaan, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, Pre-Test dan Post-Test. Hasil pengabdian yaitu masih ada siswa belum lancar 

dalam membaca yang ditemukan melalui wawancara dan obervasi. Hal tersebut juga dibuktikan dengan 

hasil Pre-Test yang menunjukkan persentase siswa menjawab benar yaitu 18%. Oleh karena itu, penulis 

merancang dan melaksanakan program Klinik Literasi yang dapat meningkatkan keterampilan literasi 

siswa. Setelah melaksanakan Klinik Literasi, siswa dan siswi kemudian menjawab soal Post-Test dengan 

persentase siswa menjawab benar yaitu 49%. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan adanya program klinik literasi dapat mengoptimalisasi Keterampilan Literasi Siswa SMP 

NW Mataram.  

 

Kata Kunci: optimalisasi; klinik literasi; keterampilan literasi. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pemerintah dan masyarakat harus bekerjasama dengan baik dalam mendukung 

pendidikan untuk mengubah suatu Negara (Risdianto, 2019). Salah satu kebijakan 

program kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dicetuskan oleh 
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pemerintah untuk memajukan pendidikan bangsa Indonesia adalah program Kampus 

Mengajar (Mukoyimah et al., 2023). Kampus Mengajar adalah program yang 

diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang 

dimulai pada tahun 2020 hingga kini yang telah sampai pada angkatan ke-6. Menurut 

Platform Kampus Merdeka yang diakses secara online, Kampus Mengajar adalah 

program yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan satu 

semester di luar kampus dalam mempelajari cara dan menyelesaikan masalah dan 

bekerjasama dengan guru untuk mengembangkan keterampilan mengajar yang 

inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Kampus mengajar memberikan ilmu serta 

keahlian dalam berinovasi dan berkreasi kepada mahasiswa dengan menjadi mitra 

guru (Nurfauziah & Fatonah, 2023). Selain itu, program ini penting karena 

membangun softskill, keterampilan dalam berpikir, serta peran perguruan tinggi dalam 

mencerdaskan anak bangsa(Sari et al., 2023). 

Berdasarkan hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) tahun 2021, Program 

Kampus Mengajar ditujukan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diluar SMK 

Pusat Keunggulan (SMK PK), serta sekolah-sekolah yang perlu meningkatkan 

numerasi serta literasi di sekolah dasar dan menengah (Direktor Jenderal Pendidikan 

Tinggi, 2023). Salah satu sekolah menengah yang menjadi sasaran tempat penugasan 

peserta Kampus Mengajar Angkatan 6 yaitu SMP NW Mataram. Program tersebut 

diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatnya kualitas 

Pendidikan di SMP NW Mataram, serta membantu dalam proses pembelajaran. 

Kampus mengajar mencakup semua mata pelajaran dengan fokus meningkatkan 

administrasi sekolah, adaptasi teknologi, numerasi, hingga literasi (Waldi et al., 2022). 

Pada pengabdian ini, penulis hanya membahas secara khusus dan fokus pada 

keterampilan literasi.  

Literasi memiliki arti suatu keterampilan dalam menulis dan membaca (Asrizal et.al., 

2021). Selain itu literasi juga dapat diartikan kemampuan dalam menggunakan, 

memahami, dan mengelola informasi yang ditemukan dalam berbagai konteks (Widodo, 

2020). Literasi digambarkan sebagai suatu keterampilan dalam memanfaatkan bacaan 

untuk meningkatkan pemahaman individu agar dapat berkontribusi di masyarakat. 

Oleh karena itu, literasi merupakan suatu keterampilan penting untuk dimiliki oleh 

setiap individu dalam mewujudkan pembelajaran sepanjang hayat. Mengingat 

pentingnya literasi, pemerintah Indonesia telah mengesahkan Undang-Undang Nomor 

3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan mengenai tujuan dari perlunya untuk 

menumbuhkan budaya literasi di masyarakat Indonesia (Rusydiyah et al., 2023). Hal 

tersebut dikarenakan keterampilan dalam membaca merupakan langkah pertama 

untuk memahami literasi dasar (Mahardhani et al., 2021). Literasi dasar tergolong ke 

dalam enam bagian yaitu literasi sains, numerasi, finansial, bahasa dan sastra, budaya 

dan kewarganegaraan, hingga literasi baca tulis. Literasi yang diterapkan di SMP NW 

Mataram yaitu literasi baca tulis. Literasi baca tulis ialah kemampuan dalam menulis, 

membaca, mencari, dan memahami informasi yang harus dimiliki oleh manusia saat ini 

(Masitoh, 2018).   
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMP NW Mataram, kemampuan 

literasi baca tulis siswa masih sangat rendah. Hal tersebut dibuktikan dari adanya 

beberapa siswa-siswi yang kurang lancar dalam membaca. Guru masih sulit dalam 

melaksanakan kegiatan literasi dikarenakan rendahnya keinginan siswa untuk 

mengikuti kegiatan literasi di sekolah. Tidak sedikit siswa menganggap salah satu 

kegiatan yang membosankan adalah membaca. Selain itu, kurangnya fasilitas yang 

mendukung serta buku-buku, serta kondisi perpustakaan yang kurang menarik 

membuat siswa malas untuk membaca. Padahal Wulanjani et al., (2019) dan Riski 

(2023) mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran, membaca adalah salah satu 

hal penting karena sebagai penguhubung ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, melalui 

program kampus mengajar diterapkan sebuah program kerja yang telah dirancang oleh 

peserta kampus mengajar angkatan 6 di sekolah penugasan SMP NW Mataram yaitu 

program klinik literasi. Klinik literasi merupakan sebuah program layanan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa, dimana program ini berfokus untuk 

membimbing dan mengajarkan siswa yang kurang dalam membaca, menulis, dan 

lainnya. Permatasari et al., (2023) mengungkapkan bahwa klinik literasi memiliki 

berbagai macam manfaat dalam kehidupan masyarakat. Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian Indarwati et al., (2021) yang mengungkapkan klinik literasi dapat 

membawa dampak positif dalam meningkatkan kemampuan siswa dan siswi. Klinik 

Literasi merupakan solusi yang dirancang oleh penulis dalam mengatasi permasalahan 

yang ada pada siswa dan siswi SMP NW Mataram yang belum lancar membaca. 

Menurut Rahman et al., (2023) salah satu solusi dalam mengatasi siswa yang sulit 

membaca adalah menjadikan siswa sebagai pusat perhatian terkhusus untuk siswa 

yang buta huruf. Melalui klinik literasi, diharapkan siswa SMP NW Mataram mampu 

dalam membaca, menulis, hingga menemukan informasi guna meningkatkan kualitas 

pendidikan di SMP NW Mataram. 

Berdasarkan uraian permasalahan dan solusi di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji terkait Optimalisasi Keterampilan Literasi Siswa SMP NW Mataram melalui 

program klinik literasi. Tujuan dari artikel ini yaitu untuk mengetahui optimalisasi 

klinik literasi terhadap kemampuan literasi siswa kelas VIII SMP NW Mataram. 

2.  METODE PELAKSANAAN  

Pengabdian ini dilakukan di SMP NW Mataram dengan subjek pengabdian yaitu siswa 

dan siswi kelas VIII yang berjumlah 9 orang. Pengabdian dilaksanakan sejak bulan 

Agustus sampai pada bulan November tahun 2023. Pengabdian ini dilaksanakan 

dengan tiga tahap yaitu, tahapan pertama berupa obeservasi dengan mewawancarai 

guru mata pelajaran, kepala sekolah, guru pamong dan guru lainnya, hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi terkait siswa yang kurang dalam hal literasi. Selain itu, 

untuk menentukan metode yang sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. Setelah 

mendapatkan beberapa nama siswa yang kurang kemampuannya dalam hal membaca 

dan menulis. Tahapan kedua adalah melaksanakan klinik literasi yang bertujuan 

untuk membimbing dan mengajarkan siswa yang kurang dalam kemampuan literasi. 
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Tahap ketiga adalah dengan melakukan evaluasi yaitu mengetes kemampuan literasi 

siswa setiap seminggu sekali.  

Untuk mengetahui hasil atau dampak dari program klinik literasi, dilakukan pretest 

dan posttest yang diberikan kepada 9 orang siswa kelas VIII SMP NW Mataram berupa 

AKM kelas literasi level 4 kelas 8. Selain itu, dikumpulkam juga data melalui 

obeservasi, wawancara, dokumentasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang kondisi siswa yang memiliki keterampilam literasi yang kurang baik. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

SMP NW Mataram adalah sekolah swasta yang terletak di Jln. Kaktus No. 1-3 

Mataram. Sekolah ini menjadi salah satu sekolah tujuan penugasan penulis sebagai 

mahasiswa kampus mengajar angkatan ke-6. Sebelum masa penugasan dimulai, 

penulis terlebih dahulu melakukan observasi dan wawancara terkait kebutuhan dan 

keadaan sekolah serta situasi dan kondisi belajar siswa. Melalui kegiatan wawancara 

penulis mendapatkan informasi bahwa SMP NW Mataram telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka di kelas VII dan masih menggunakan Kurikulum 2013 untuk 

kelas VIII dan IX. Selain kurikulum yang digunakan, penulis juga mendapatkan 

informasi mengenai pernah adanya program kerja sekolah yang mendukung literasi 

dan numerasi, salah satunya gerakan literasi sekolah. Gerakan literasi sekolah 

merupakan program yang dirancang untuk menumbuhkan minat baca siswa dan siswi 

SMP NW Mataram. Namun, hal tersebut berbanding terbalik dengan fakta yang 

didapatkan. Gerakan literasi sekolah tidak berjalan sebagaimana mestinya dan 

program tersebut telah diberhentikan oleh sekolah. Sehingga pihak sekolah ingin 

penulis sebagai mahasiswa kampus mengajar angkatan ke-6 menciptakan atau 

mengangkat kembali program yang dapat mendukung serta meningkatkan literasi. 

Pengambilan data penulis lanjutkan pada kegiatan observasi, penulis mendapatkan 

fakta bahwa guru di SMP NW Mataram cukup mahir dalam memanfaatkan teknologi. 

Hal tersebut dibuktikan dengan digunakannya media pembelajaran seperti proyektor 

serta sumber belajar yang bervariatif oleh guru. Chromebook sekolah juga turut 

dimanfaatkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran agar siswa dapat beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. Disisi lain ketika observasi, penulis mendapatkan 

fakta menarik bahwa masih banyak siswa yang belum lancar membaca bahkan ada 

yang benar-benar buta huruf. Kondisi tersebut tentu cukup memperihatinkan. Karena 

seharusnya siswa memperoleh pengetahuan tentang membaca sudah sejak dari 

pendidikan dasar. Sehingga kemampuan membaca tersebut dapat digunakan pada 

pendidikan selanjutnya agar pengetahuan yang disampaikan oleh guru tidak tertelan 

begitu saja (Aswat et al., 2020). Selain itu, dengan membaca juga nantinya dapat 

memahami dan atau beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari (Dewi., 2022). Setelah 

memperoleh informasi melalui wawancara dan observasi, penulis melakukan Pre-Test 

AKM Kelas dengan fokus literasi level 4 untuk kelas 8. Terdapat 9 orang yang 

mengikuti kegiatan Pre-Test ini, dikarenakan jumlah siswa dan siswi kelas 8 hanya 9 

orang. Setelah melakukan pre-test AKM Kelas fokus literasi level 4 untuk kelas 8 
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dengan jumlah 20 butir soal didapatkan jumlah siswa menjawab benar adalah 1,6 

dengan presentase siswa menjawab benar sebesar 18%. 

Tabel 1. Hasil pre-test AKM kelas  literasi siswa kelas VII SMP NW Mataram 

Kompetensi Jumlah 

soal 

Jumlah 

siswa 

Jumlah 

siswa 

menjawab 

benar 

Persentase 

siswa 

menjawab 

benar 

Menemukan informasi 

tersurat (siapa, kapan, di 

mana, mengapa, 

bagaimana) pada teks 

fiksi yang terus 

meningkat sesuai 

jenjangnya. 

20 9 1,6 18% 

 

Hasil tersebut menunjukkan betapa kurang baiknya keterampilan literasi siswa dan 

siswi SMP NW Mataram. Hasil tersebut menjadi data awal penulis tentang kondisi dari 

siswa dan siswi SMP NW Mataram. Berdasarkan informasi yang penulis temukan 

melalui wawancara, observasi dan pre-test, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

keterampilan literasi siswa dan siswi SMP NW Mataram kurang baik. Oleh karena itu 

penulis merancang program yang sekiranya dapat membantu serta meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa dan siswi di SMP NW Mataram. Salah satu program yang 

penulis rancang adalah Klinik Literasi. Klinik literasi adalah salah satu program kerja 

yang penulis rancang dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa-

siswi SMP NW Mataram. Setelah program klinik literasi disetujui oleh pihak sekolah 

untuk diterapkan, klinik literasi pun dapat dilaknakan di SMP NW Mataram.  

     
(i)                                                 (ii) 

Gambar 1. Klinik literasi di perpustakaan (i) dan klinik literasi di dalam kelas (ii) 

 

Pelaksanaan klinik literasi dilaksanakan dengan melakukan kerjasama langsung 

dengan Ibu Nurul Fitriani, S.Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia satu-

satunya di SMP NW Mataram. Penulis bermitra dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk melakukan bimbingan intensif bagi siswa yang masih kurang lancar 

dalam membaca dan menulis terutama kelas VII. Pihak sekolah menyambut baik 

maksud dan tujuan penulis, dimana pihak sekolah merasa sangat terbantu dan 

menaruh harapan pada klinik literasi tersebut agar dapat membatu para siswa untuk 
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mengejar ketertinggalan di dalam kelas. Waktu pelaksanaan klinik literasi adalah 

ketika jam mata pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. Guru mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia mengantarkan siswa yang dirasa kurang lancar membaca ke 

Perpustakaan untuk dibimbing langsung oleh penulis. Klinik literasi juga diadakan di 

dalam kelas apabila guru belum berkesempatan untuk hadir di dalam kelas. Penulis 

membimbing siswa dan siswi membaca secara aktif dan menyenangkan, dimana 

penulis menggunakan buku yang hurufnya tebal dan besar. Sehingga mudah dibaca 

oleh siswa. Selain itu, posisi siswa dan siswi ketika kegiatan klinik literasi berlangsung 

dibebaskan. Siswa dapat duduk, tidur tengkurap atau berjongkok tetap dibebaskan 

asalkan kegiatan bimbingan pada klinik literasi tetap berlangsung. Berikut merupakan 

dokumentasi kegiatan klinik literasi yang ditunjukkan pada gambar 1, dan gambar 

 

Setelah melaksanakan klinik literasi di setiap jam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dari bulan Agustus sampai November, penulis melaksankan post-test AKM kelas 

dengan fokus literasi level 4 kelas 8. Soal post-test AKM kelas berbeda dengan soal pre-

test, namun levelnya masih sama. Post-test AKM Kelas ini diikuti oleh siswa yang sama, 

sehingga didapatkan hasil post-test AKM kelas dengan fokus literasi level 4 kelas 8 

yaitu. 

Tabel 1. Hasil pre-test AKM kelas  literasi siswa kelas VII SMP NW Mataram 

Kompetensi Jumlah 

soal 

Jumlah 

siswa 

Jumlah 

siswa 

menjawab 

benar 

Persentase 

siswa 

menjawab 

benar 

F04 Menemukan informasi 

tersurat (siapa, kapan, di 

mana, mengapa, bagaimana) 

pada teks fiksi 

20 9 4,4 49% 

 

Hasil post-test literasi siswa kelas VIII SMP NW Mataram menunjukkan bahwa 

terdapat kenaikan jumlah siswa menjawab benar dan persentase siswa menjawab 

benar sebesar 4,4 dan 49%. Hasil post-test tersebut menunjukkan terdapat peningkatan 

pada persentase siswa menjawab benar dari hasil Pre-Test yaitu 18%. Selisih dari hasil 

persentase siswa menjawab benar sebesar 31%. 

 

Gambar 2. Hasil pretest dan postest literasi siswa  
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Meningkatnya persentase siswa menjawab benar tersebut menunjukkan klinik literasi 

yang telah dilaksanakan di SMP NW Mataram efektif terhadap keterampilan literasi. 

Hal tersebut dilandaskan karena dari beberapa siswa dan siswi yang telah mengikuti 

klinik literasi sudah lancar membaca. Selain itu, siswa dan siswi yang telah mengikuti 

klinik literasi menyatakan “saya senang membaca buku, karena sekarang dapat 

mengerti dan memahaminya”. Landasan tersebut tentunya menunjukkan hal baik dari 

program klinik literasi yang telah dilaksanakan atau diterapkan. Menurut Sueca et al., 

(2021) klinik literasi sangat efektif dalam mengembangkan kegiatan literasi dasar 

siswa karena dapat membuat siswa mendapatkan perhatian lebih dalam belajar 

membaca. Oleh karena itu, klinik literasi cocok untuk dirancang sebagai salah satu 

program kerja dalam program kampus mengajar karena telah terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan literasi siswa yang sejalan dengan temuan penulis. 

Pengabdian yang telah dilakukan oleh Rasma et al., (2023) menunjukkan terdapat 

perbandingan kompetensi literasi antara SMP kemitraan program kampus mengajar 

dan SMP nonkemitraan program kampus mengajar dengan hasil menunjukkan SMP 

yang bermitra dengan program kampus mengajar memiliki kategori tinggi dengan 

kompetensi literasi membaca, sedangkan SMP yang tidak bermitra dengan program 

kampus mengajar memiliki kategori yang rendah dengan kompetensi literasi membaca. 

Rachman et al., (2021) juga membuktikan tentang program kampus mengajar dapat 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Pernyataan tersebut 

juga didukung oleh  Rahim & Suryani (2022), serta Wahyuni & Tranggono (2023) yang 

menyatakan program kampus mengajar efektif dalam meningkatkan literasi dan 

numerasi siswa.  

 

Sejalan dengan hasil pengabdian-pengabdian yang telah dilakukan tersebut 

memberikan fakta bahwa program kerja klinik literasi melalui program kampus 

mengajar efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa. Sehingga 

berdasarkan hasil temuan dan hasil post-test AKM Kelas dengan fokus literasi level 4 

kelas 8 dapat disimpulkan bahwa klinik literasi efektif terhadap keterampilan literasi 

siswa kelas VIII SMP NW Mataram tahun 2023/2024. 

 

4.  SIMPULAN  

Klinik Literasi merupakan sebuah program layanan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi siswa, dimana program ini berfokus untuk membimbing dan mengajarkan siswa 

yang kurang dalam membaca, menulis, dan lainnya. Dalam pengabdian ini, hasil 

pengabdian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat efektivitas klinik 

literasi terhadap keterampilan literasi siswa kelas VIII SMP NW Mataram tahun 

2023/2024. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari pre-test dan post-test yang 

menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 31%. Ketika pre-test 

AKM Kelas dengan fokus Literasi level 4 kelas 8 diproleh hasil sebesar 18%. Setelah 

klinik literasi dilaksankan atau diterapkan, dan dilakukanlah post-test AKM kelas 

dengan fokus literasi level 4 kelas 8 diperoleh hasil sebesar 49%. Dengan demikian, 



Hidayati al Optimalisasi keterampilan literasi siswa … 

 

 
 

Rengganis Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 4 Nomor 1, Mei 2024 

 

|172 

 

klinik literasi memberikan peningkatan terhadap kemampuan literasi siswa di SMP 

NW Mataram. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa klinik literasi efektif 

terhadap keterampilan literasi siswa kelas VIII SMP NW Mataram tahun 2023/2024. 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

Diucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing lapangan yang sudah membimbing 

tim kampus mengajar dan semua yang terlibat di SMP NW Mataram,termasuk kepala 

sekolah, guru, dan siswa yang telah berkenan memberikan kesempatan kepada tim 
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